diberikan  perlakuan  dengan  menggunakan  model

pembelajaran konvensial, nilai rata-raa kelas setelah
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sehingga konsep yang sudah dihafal rdak masalah yang telah dipaparkan adalah Model
hertahan lama Kedna adanva becondermimoan Permbelaiaran Kaoneratif  Tine Tiersamar
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dalam menentukan kesimpulan. Ini terlihat paparkan, dirumusan permasalahan efeletifkah

ketika diakhir pembelajaran guru meminta penerapan model pembelajaran  kooperarif
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Menurur Sugiyvanto (dalam Agung, L. & didik dapar belajar  secara  berkelompok
Curvani ™ MR nemhbelaiaran hersama teman-temannva denean earm saline
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siswa, ini bisa berupa sertifikat atau rekognisi akademik dan pemahaman. Menurur Slavin

lainnya yang diberikan kepada tim vang (dalam Taniredja dkk., 2013) Tujuan
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kelompok kecil. Seperti yang diungkapkan. ahli mempresentasikan hasil diskusi. (g} Guru
Tie f(dalam Maiid. A 2001373 hahwa membert evaluasi. (h Penntom.
prestasi  yang  maksimal. Berdasarkan sendirinya.

pemaparan para ahli rersebur diatas, dapar
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kelas dapar dilihat dari penguasaan konsep analisis-sintesis-evaluasi.

vane  dicanai siswa.  Penenasaan konsen

r TUTUTETTE, NPT GETTTEE T T

terkaitnya arau rtergabungnya atribut-atribut perilaku yang mencerminkan sikap orang
itu, 3) Keabsrrakan, yairu konsep-konsep beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya
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kemanusiaan, kebangsaan, kenegaran, dan digunakan adalah non-equivalent control

neradahan  terkair nenvehah fenomena dan eronn desien menrat Sueivono (2013« 8§09

Metode penelitian adalah beberapa cara
ilmiah vang dilakukan oleh penelici untuk

mengetahui  peningkatan  penguasaan
konsep siswa pada kelas eksperimen yang
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pembelajaran  kooperatif  tipe  Jigsaw

dituninkkan denean adanva neninekaran dari

Analisis data gain digunakan untuk
melihat peningkatan penguasaan konsep siswa

Pﬂﬁt rest pada kKelas EkSPErImEH dan Kelas

kontrol,  diperoleh  data  peningkatan

e sesanna e bremesn valincal hastloe:

da;::at aisimpu]k:n bahwa ;elalui model
pembelajaran  Kooperatif tipe Jigsaw ini



l)‘:]]!uEldjdld]J RUUIJI:].d.I.H. I.].I..ll: j LEM“ oL lanrel I.“.l:I.C}I. Liadll I.JU:H. LE3L BCEAS

tinggi dibandingkan dengan penguasaan cksperimen  dan  kelas  kontrol
leamsen siswa nada kelas kontral denean ranna menuninkan hahwa nilai dari nrerest dan
L] e L= L= = T o e e, - T R T Lt

kemampuan penguasaan konsep siswa masih Isjoni.  (2013). Cooperative Learning:

rendah. Mengembangkan Kemampuan Belajar
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